BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep kecantikan perempuan kerap menjadi perbincangan dan praktik yang
lumrak di msyarnknh KBBI endaﬂnm kﬂl "mnlik" sebagai elok; molek
kecnnhknnm:.lm n&* W;};ﬁ I:c-cnmilmﬂ .'-i_u!f_ﬂ.(-:;g]m namun jugn
keindahan wama kulit, tbuh, rambut dan lain-laisi Menurut Aprilita (2016),
kecantikan sering dianggap sebagai suatu m]aﬁviﬁ'ﬂ'ﬁhﬁ pfiﬂdungm setiap
Hﬂgﬁiﬂﬂup konsep cantik akan berbeda. Perbedasn pemaknssn setiap orang
)'mmmlhm.knn gagasan tentang konsep kecantikan menyebabkan dimulainya
kajian budaya dalam media yang berbeda-beda dalam bidang akademis. Konsep
kecantikan selalu berkembang karena definisi kecantikan yang berubah-ubah dari
masa kemasa (Abdullah dalam Nikmah, 2016). Perbedaan pandangan akan konsep
kecantikan dapat dikatakan sebagai akibat dori dinamika kehidupan yang terus
berubih din berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital

Mepurut Yusriana (2017), realitanya kncnnt!km ﬂhhﬂulah-ﬂm bentuk
Lnntcuh;mﬁﬁ massa. Media massa merupakan ssatu sammna unllt memenuhi
kehumm-phanmupun h.ﬁn:h..ﬂhila massa ki telah
Mmmmm digital. Eﬁhﬂm&éﬁ'n digital. publik dapat
mengaksesnys menggunakan internet dan media digital inimenghubungkan hampir
semua manusia di dunia, yong disebut media sosil

Di Indonesia. media sosial sangat populer. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APII) vang dilakukan dari 10 Janoar hingga 27 Januari 2023
menunjukkan bahwa penetrasi intemet di Indonesia mencapai 78.19% pada tabun
2023, atou 213,626,156 dar 275.773.901 jiwa. Laporan We dre Soctaf lebih lanjut
menyutakan bahwa media sosial digunakan di Indonesia oleh 167 juta orang
(60.4%) pada Januari 2023, Sementara itu, data Napoleon Cat menunjukkan bahwa
pada Janoan 2024 terdapat 80.891.300 pengguna Instagram di Indonesia. Imi



menunjukkan bahwa Instagram menjadi salah satu platferm media sosial yang
cukup populer di Indonesia. Persentase pengguna Instagram Indonesia didominasi
oleh perempuan sebesar 54.9%, dengan kelompok usia, 32,8% pengguna Instagram
Indonesia berasal dar kelompok 18-24 tahun, maka dapat disimpulkan bahwa
media sosial Instagram ini banyak diminati oleh masyarakat khususnya mahasiswa.

Konsep kecantikan dalam Instagam dapat diamati melalui kemunculan akun-
akun mahasiswi cantik. Akun kampuscantik” merupakan akon Instagram yang
kontennya mengunggah foto-folo mahosiswi di suatu universitas yang dapat
dikategorikan sebagai “cantik™. Unggahan tersebut juga disertai dengan identitas
pemilik foto. dan bahkan audiens dapat merekomendasikan m yang “cantik’
untitk diunggah di skun tersebut. Fenomena akun kampus ‘cantik’ sangat umum
ditemukan di media sosial Instagram. Maulana (2017 mensmbahkan bahwa
fenomena akun ini bermula dari akun-akun kampus besar seperti Ul cantik. Unpad
Geulis, serta LIGM cantik.

Tabel 1. 1 Akun kampus cantik di Indonesia dengan pengikut terbanynk.
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2024,

Dari Ketiga akun tersebuf, peneliti memilih untuk menaliti dan mengalisis
kolom komentar unggahan akun @uicantikid, karena akim @uicantikid menduduki
peringkat pertama dengan jumlsh pengikut terbanyak, yaitu 321K followers
(pengikut) diskses pada fanggal 25 Okober 2023, Melansir dani pabelan-
online.com, Akun (@uicantikid adalah akun vang berisikan kumpulan foto
mahasiswi di Universitas Indonesia. Akun yang dikelols olely salah sat Admin X,
menveleksi dan memilih foto mahasiswi Universitas Indonesia lalu menggunggah
foto ke dalam feed Instagram. Foto yang ditampilkan dengan mencantumkan nama,
fakultas, program studi, tabun dan herbngml'u&tﬂg MIiktdl agar publik bisa
dengan mudah menjangkan foto mahasiswi yvang diunggah.

Menurut Apnlita (2016} melalui akun-akun dengan wrermame “cantik” yang
memuat sekumpulan foio perempuan dapat mengkonstruksi pandangan tentang
konsep keeantikan. Akun Instagram (@uicantikid memiliki banvak pengikut dan
dapat mengjangkau ratusan ribuorang, termasuk alumni, mobasiswa dalam dan luar
kampus, serta masyarakal umum Hadimya akun ini bukan saja mengontruksi
standar kecantikan tertentu atau menjadikan perempuan sebagai objek, tetapi juga



menunjukkan bahwa perempuan dimanfaatkan dalam kepentingan komersial oleh
pihak tertentu.

Dalamakun (@uicantikid, mereka ditampilkan dengan cara yang mirip
seperti katalog untuk kenikmatan lakiloki (Trisstuti & Sarwono, 2022). Hal
tersebut menjadikan perempuan sebagai korban objektifikosi. Selam i, klasifikasi
perempuan yﬁng dunggnp “cantik’ mengai: padl standar kecantikan vang taxic,
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1.3 Tujuan Penelitlan

Untuk mengetahui bagaimana bentuk objektifikasi terhadap perempuan
dalam akun Instagrom (@uicantikid dengan metode analisis wacana kritis.



1.4 Manfaat Penellilan

1.4.1 Manfaat Teorltls
Secar teoritis manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

|. Dapat memperkaya kajian ilmu pengetahuan terkait objektifikasi
perempuan terutama dalam media sosial.

2 Dapndlgnmknnmhagmmfems Imhmngpmelmmsepmsmau

penelitian secara sistensatis. Sistematika penulisan sebagai berikut;

BAB 1. Pendahuluan, berisikan mengengi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan penulisan sistemika bab.



BAB I1. Tinjauan Pustaka, berisikan landasan teori yang digunakan untuk
dengan menggunakan metode analisis wacana kritis,

BAB III. Metodologl Penelitlan. menjelaskan mengenal jemis penelition dan




	 Bab1 - Aisyah La Halisi_001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Aisyah La Halisi_002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Aisyah La Halisi_003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Aisyah La Halisi_004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Aisyah La Halisi_005.pdf (p.5)
	 Bab1 - Aisyah La Halisi_006.pdf (p.6)

